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Abstract
This study purposed to test factors which were affecting timeliness offinancial statements in
manufacture companies listed in IndonesianStock Exchange. Factors tested in this study is
profitability, liquidity, company size,company age, and audit opinions. Samples used in this study are
purposive sampling in amount of 20 selected companies by various samples selection criteria. Later,
those factors will be tested by logistic regression by significant level of 5%. Result identifies that
profitability, liquidity, company size,company age,and audit opinion doesn’t have any effect on
timeliness offinancial statements in Indonesian Stock Exchange.
Keywords: Timeliness of delivery of financial report, profitability, likuditas, the size of the company,
company age, and audit opinion
1. Pendahuluan
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian  yang dilakukan oleh Iskandar (2003)
dengan pendekatan yang berbeda dari segi sampel penelitian, tahun penelitian dan alat
analisis, yang dalam hal ini Iskandar (2003) meneliti pengaruh profitabilitas terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan opini audit sebagai variabel moderating. Hasil
penelitian Iskandar (2003) menunjukkan bahwa profitabilitas secara signifikan
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, dan opini audit sebagai
variabel independen dan variabel moderating pengaruhnya tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, untuk membedakan dari penelitian
sebelumnya, peneliti menambahkan variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
likuiditas. Penambahan variabel ini bertujuan untuk melihat apakah umur perusahaan, ukuran
perusahaan dan likuiditas masih berpengaruh terhadap ketepat waktu penyampaian laporan
keuangan. Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitan antara satu dengan yang lain,
peneliti tertarik untuk menguji  kembali faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Adapun faktor-faktor yang akan diuji kembali di dalam
penelitian ini adalah: profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, opini
audit.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Landasan Teori
Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut PSAK adalah memberikan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan
keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan
keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi: aset, liabilitas, ekuitas,
pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian (PSAK 1, 2009).
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diatur dalam Undang-Undang Pasar
Modal No.8 tahun 1995 tentang pasar modal dan keputusan ketua Bapepam-LK Nomor
134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 yang menyatakan bahwa perusahaan wajib
menyerahkan laporan keuangan tahunan yang telah di audit selambat-lambatnya 90 hari
setelah tahun neraca atau batas penyerahan penyampaian laporan tanggal 31 Maret.
Ketepatan Waktu
Tepat waktu dikaitkan dengan isi laporan adalah keterlambatan penerbitan laporan
keuangan yang terkait dengan berita baik (good news) dan berita buruk (bad news). Good
news merupakan berita baik bagi investor sebagai signal yang baik dalam menentukan
investasi. Sedangkan bad news merupakan berita buruk bagi investor sebagai signal yang
kurang baik dalam menentukan keputusan investasi (Wulantoro, 2011). Ang(1997) informasi
yang tepat waktu berarti jangan sampai informasi yang disampaikan sudah basi atau sudah
menjadi rahasia umum. Baridwan (1995) mengungkapkan bahwa informasi harus
disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan
tersebut.  Scoot (2000) mendefinisikan informasi sebagai bukti yang mempunyai potensi
untuk pengambilan keputusan atas investasinya.  Namun informasi baru akan bermanfaat
apabila informasi tersebut tepat waktu.
Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, baik
dalam hubungan dengan penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim,
2007). Ang (1997) rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan. Santoso (1995) menyatakan bahwa profitabilitas suatu perusahaan
Analisis Faktor-Faktor.... (Indrayenti, Cindrawati Ie) 123
123
mencerminkan tingkat efektifitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan.  Dasar
pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai
keberhasilan efektifitas perusahaan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode
berjalan. Givoly dan Palmon (1982) ketepatan waktu dan keterlambatan pengumuman laba
berisi berita baik mungkin Akan cenderung dilaporkan secara tepat, sedangkan pengumuman
rugi berisi berita buruk maka pihak manajemen akan terlambat untuk menyampaikan laporan
keuangan.
Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi hutang lancar dengan
menggunakan aktiva lancar perusahaan (Mamduh 2003:77).  Secara umum hutang lancar
dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu hutang jangka pendek, hutang dagang dan hutang
akrual atau Accrued liabilities (White, 2002).  Sedangkan aktiva lancar perusahaan dapat
dibagi menjadi lima kategori yaitu kas dan setara kas, sekuritas yang dapat diperdagangkan,
piutang, persediaan dan biaya dibayar dimuka (White, 2002).  Rasio likuiditas dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu rasio yang membandingkan sumber kas dengan hutang lancar dan
rasio yang membandingkan arus kas dengan hutang lancar (White, 2002).
Logika teorinya adalah semakin besar rasio likuiditas, maka hal itu menunjukkan
kondisi yang baik dari suatu perusahaan, jika perusahaan mengalami kabar baik, maka
perusahaan akan cenderung untuk menyajikan laporan keuangan lebih tepat waktu (Gede,
2004).  Sehingga dapat dikatakan likuiditas akan memiliki hubungan negatif terhadap
keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan.
Ukuran Perusahaan
Bapepam No.9 tahun1995 menyatakan perusahaan menengah atau kecil adalah badan
hukum yang didirikan di Indonesia yang memiliki jumlah kekayaan (aset) tidak lebih dari dua
puluh milyar, bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan
perusahaan menengah atau kecil, bukan merupakan reksa dana.  Ukuran perusahaan dapat
menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalamnya, sekaligus mencerminkan
kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternal
perusahaan maupun pihak internal perusahaan (Almilia dan Setiady, 2006). Perusahaan besar
cenderung untuk menyajikan laporan keuangan lebih tepat waktu daripada perusahaan kecil
(Saleh, 2004). Penelitian Saleh(2004) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan, tetapi memiliki hubungan positif terhadap ketepatan waktu
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penyajian laporan keuangan, dengan kata lain, ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif
terhadap keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan.
Umur Perusahaan
Kaplan dan Norton (1996) siklus hidup perusahaan secara eksplisit mempunyai tujuan
jangka panjang menghasilkan keuntungan finansial yang meningkatkan kinerja perusahaan.
Untuk itu, diperlukan capitability sistem informasi yang dapat menyediakan informasi yang
tepat waktu dalam prespektif pembelajaran dan pertumbuhan suatu perusahaan.Pada dasarnya
perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas atau panjang, tidak didirikan
hanya untuk beberapa tahun saja (Kieso, 2002). Perusahaan yang memiliki umur lebih tua
cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan, dan menghasilkan
informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup
dengan demikian laporan keuangan akan dapat disajikan lebih tepat waktu (Saleh, 2004).
Opini Audit Perusahaan
Gede (2004) jenis opini dari auditor independen juga mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan.  Laporan keuangan tahunan perusahaan yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian maupun opini wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penjelas cenderung dipublikasikan lebih cepat dibandingkan laporan keuangan
dengan opini lain.  Jenis opini selain wajar tanpa pengecualian merupakan berita buruk bagi
pihak manajemen, karena pihak manajemen enggan untuk menerima opini tersebut, dengan
kondisi seperti ini bisa jadi pihak manajemen akan melakukan negosiasi kembali kepada
auditor agar memperluas prosedur audit dan mengumpulkan lebih banyak bukti, sehingga
terjadi penundaan laporan audit.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian Oktarina dan Suharli (2005) menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas
tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dari argumentasi diatas
dan ketidakkonsistenan hasil penelitian maka diduga tidak berpengaruh profitabilitas
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Iskandar (2003) menunjukkan bahwa
profitabilitas secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, dan opini audit sebagai variabel independen dan variabel moderating pengaruhnya
tidak signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Nasir (2003)
menemukan bukti empiris bahwa likuiditas secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan.Suharli dan Rachpriliani (2006) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan,
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sedangkan Almilia dan Setiady (2006) likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.
2.3 Pengembangan Hipotesis
Profitabilitas dan Ketepatan Waktu
Ha1 : Profitabilitas Memperngaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Likuiditas dan Ketepatan Waktu
Ha2 : Likuiditas Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek   Indonesia.
Ukuran Perusahaan dan Ketepatan Waktu
Ha3 : Ukuran Perusahaan Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Umur Perusahaan dan Ketepatan Waktu
Ha4 : Umur Perusahaan Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Opini Audit dan Ketepatan Waktu
Ha5 : Opini Audit Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian
Berdasarkan karakteristik perusahaan, maka jenis yang penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian kausalitas, kausalitas ini bertujuan untuk menganalisis serta menguji antara
pengaruh variabel independen, yaitu profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, opini audit,
dan umur perusahaan dengan variabel dependen yaitu ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan suatu perusahaan dalam penelitian.
3.2 Populasi dan Teknik pengambilan Sampel
Populasi yang dipakai adalah perusahaan manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai 2014. Sampel dalam
penelitian ini dilakukan secara purposive sampling.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut
meliputi data laporan keuangan tahunan perusahaan, rasio profitabilitas, laporan auditor
independen dan tanggal penyampaian laporan keuangan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknk pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik dokumentasi.
Peneliti menggunakan media internet, dengan cara mengunduh Laporan Tahunan perusahaan
manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia tahun 2012-2014 dan Capital Market Directory
(ICMD) tahun 2012-2014.
3.5 Variabel Penelitian
Varibel Dependen
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku
dalam investigasi dan merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Variabel dependen yang digunakan adalah ketepatan waktu.
Variabel Independen
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel dependen, entah secara positif atau negarif. Variabel independen yang digunakan
antara lain: profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, opini audit.
3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Variabel ini merupakan variabel 2 altenatif dimana tepat waktu dan tidak tepat waktu
memiliki sifat kualitaif atau biasa disebut dummy variabel sehingga pengukuran yang
dilakukan hanyalah memberikan nilai 1 pada perusahaan yang tepat waktu dan memberikan
nilai 0 pada perusahaan yang tidak tepat waktu. Penelitian ini menggunakan skala nominal.
Variabel Independen
1. Profitabilitas
Profit merupakan keuntungan atau laba yang diperoleh suatu perusahaan, karena itu
profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA.
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2. Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.Likuditas diukur menggunakan mengunakan current ratio (CR) berarti memiliki
kemampuan perusahaan melunasi hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan.
3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan tercermin pada besar aset dan sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinilai berdasarkan total aset yang
dimiliki perusahaan, sebab nilai total aset perusahaan relatif tidak banyak mengalami
perubahan dari tahun ke tahun, sehingga diharapkan dapat mencerminkan kondisi yang
sebenarnya. Ukuran perusahaan diukur dengan total aset dalam suatu perusahaan
4. Umur Perusahaan
Umur perusahaan diukur sejak perusahaan melakukan first issue ke Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian ini umur perusahaan diukur dengan selisih awal perusahaan
melakukan first issue ke Bursa Efek Indonesia dengan tahun penelitian
5. Opini Audit
Variabel ini mengunakan skala nominal dan merupakan dummy variabel serta mengacu
pada penelitian Wirakusuma (2004), dengan ketentuan:
a. Angka 0 untuk pendapat selain wajar tanpa  pengecualian.
b. Angka 1 untuk pendapat wajar tanpa pengecualian.
3.7 Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan 2 dua analisis data yaitu kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Sedangkan  analisis
kuantitatif menggunakan regresi logistik
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian
ini.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai maximum,
mean, dasar dari standar deviation.
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Prosedur Pengumpulan Data
Obyek dalam penelitian ini sebanyak 63 untuk perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia. Setelah melalui kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan sampel diperoleh
20 perusahaan manufaktursektor industri dasar dan kimia.
4.2 Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil dari 60 sampel data perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang diuji, menunjukkan bahwa nilai minimum ROA sebesar 0,06 yang berarti laba
yang dihasilkan 0,06% dari total aset yang digunakan oleh perusahaan Alumindo Light Metal
Industry Tbk. (ALMI) pada tahun 2014, sedangkan  nilai maximum 74,84 yang dimiliki oleh
perusahaan Duta Pertiwi Nusantara Tbk. (DPNS) pada tahun 2013 laba bersih yang
dihasilkan sebesar 74,84% dari total aset yang digunakan. Nilai Mean ROA tahun 2012-2014
dari 20 sampel perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia adalah 9,0663 yang
menunjukan rata-rata jumlah penghasilan atau laba bersih yang diterima selama 3 tahun
sebesar 9,0663% dari total aset yang ditanamkan (total aset operasi)  dengan nilai standar
deviation 11,50494 yang berarti kecenderungan dalam mendekati kriteria variabel semakin
menjauh sebesar 11,50494%, karena nilai standar deviation yang lebih besar dari nilai mean.
CR dari setiap perusahaan manufaktur yang diuji memiliki nilai minimum 102,47 yang
dimiliki oleh perusahnaan Alumindo Light Metal Industry Tbk. (ALMI) pada tahun 2014,
berarti 102,47% dari aktiva lancar yang di gunakaan untuk melunasi hutang lancar, nilai
maximum 1.387,13 yang dimiliki oleh perusahaan Intanwijaya Internasional Tbk. (INCI)
pada tahun 2013, berarti 1.387,13% dari aktiva lancar yang di gunakaan untuk melunasi
hutang lancar.  Nilai mean CR adalah 314,5813%  dengan standar deviation sebesar
301,46332%. Hasil tersebut menunjukkan data variabel CR mengindikasikan hasil yang
baik, dikarenakan standar deviation yang mencerminkan penyimpangan dari data variabel
rendah karena lebih kecil dari pada nilai rata-ratanya.
SIZE dari setiap perusahaan manufaktur yang diuji memiliki nilai minimum 89.270 juta
yang terdapat pada perusahaan Duta Pertiwi Nusantara Tbk. (DPNS) pada tahun  2013, nilai
maximum 83.156.170 juta yang dimiliki oleh perusahaan Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
(INKP) pada tahun 2013, dengan nilai mean 7.149.297,50 juta , dan standar deviation 1,729.
Perusahaan Duta Pertiwi Nusantara Tbk. (DPNS) paling kecil dibandingkan dengan
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia lain dan dibawah nilai rata-rata
sedangkan ukuran perusahaan Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. (INKP) paling besar
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dibandingkan dengan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia lain dan berada
diatas rata-rata sehingga dapat dikategorikan cukup besar. Nilai standar deviation yang lebih
kecil dibandingkan dengan nilai mean mengindikasikan bahwa nilai ukuran perusahaan pada
masing-masing perusahaan tidak jauh berbeda dan penyimpangan masing-masing data nilai
ukuran perusahaan relatif kecil.
Nilai AGE memiliki nilai minimum sebesar 5 atau 5 tahun dari perusahaan Alkindo
Naratama Tbk. (ALDO). Nilai maksimum sebesar 27 atau 27 tahun dari perusahaan
Inducement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP). Nilai Mean 21,90 atau 21,90 tahun dan nilai
standar deviation 5,550. Standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukkan
penyimpangan data untuk variabel umur perusahaan pada perusahaan sampel tidak jauh beda
atau hampir sama.
PINI dari setiap perusahaan manufaktur yang diuji memiliki nilai minimum 0 pada
perusahaan Argha Karya Prima Industry Tbk. (AKPI) pada tahun 2014 ,nilai maximum 1
pada 59 sampel perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia lainnya, mean 0,98
yang berarti 98% dari perusahaan yang menjadi  sampel mendapat opini wajar tanpa
pengecualian untuk laporan keuangan tahunannya dengan standar deviation 0,129. Standar
deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukkan penyimpangan data untuk variabel
opini audit pada perusahaan sampel tidak jauh beda atau hampir sama
.4.3 Uji Hipotesis
Angka pada awal -2 Log Likelihood (LL) block Number = 0, sebesar 23,822 dan angka
pada -2 LogLikelihood (LL) block Number = 1, sebesar 9,194. Terdapat penurunan dari
23,822 menjadi 9,194. Penurunan ini menunjukan model regresi yang digunakan secara
keseluruhan baik dan dapat digunakan untuk menganalisa data.
4.4 Uji Kelayakan Model Regresi
1. Uji Nagelkerke’s R Square
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.660 yang berarti 66% variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Hasil statistik
menunjukkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ke Bursa Efek
Indonesia dapat dijelaskan oleh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan opini audit.
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2. Uji Hosmer and Lemeshow Test
Probabilitas signifikan sebesar 0,979 yang nilainya di atas 0,05. Hasil Hosmer dan
Lameshow ini menunjukkan bahwa probabilitas lebih besar dari 0,05 hal ini berarti
model mampu memprediksi model observasinya dan dapat diterima karena cocok
dengan data observasi atau tidak terdapat perbedaan yang nyata antara klasifikasi
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.
4.5 Uji Ketepatan Prediksi
Hasil prediksi terdapat 3 perusahaan yang tidak tepat waktu dan menurut hasil
observasi tidak terdapat perusahaan yang tidak tepat waktu sehingga nilai ketepatan waktu
adalah 0%. Sedangkan untuk perusahaan yang tepat waktu menurut hasil prediksi dan hasil
observasi 57 perusahaan sehingga nilai ketepatan klasifikasi perusahaan adalah  sebesar
100%.
4.6 Pembahasan
Table 1
Variables in the equation
(Sumber: Data diolah, 2016)
Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Profitabilitas yang
diindikatorkan oleh ROA memiliki nilai signifikansi 0,242. Nilai signifikan sebesar 0,242
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa
Profitabilitas secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan
laporan keuangan. Oleh karena itu Ha1 tidak dapat diterima. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi tidak selalu tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke
Bursa Efek Indonesia dan tidak selalu perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia.  Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Dyer danMchugh (1995). Namun penelitian
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a ROA 4.036 3.449 1.370 1 .242 56.601
CR -.010 .035 .085 1 .770 .990
SIZE .000 .000 .003 1 .959 1.000
AGE .202 .350 .335 1 .563 1.224
OPINI 28.506 40192.972 .000 1 .999 2.398E12
Constan
t
-31.201 40192.974 .000 1 .999 .000
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ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2003)yang menyatakan
bahwa profitabilitas secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.
Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Likuiditas yang
diinikatorkan oleh CR memiliki nilai signifikansi 0,770. Nilai signifikan sebesar 0,770 lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa Likuiditas
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan laporan
keuangan. Oleh karena itu Ha2 tidak dapat diterima. Perusahaan dengan tingkat likuditas
tinggi tidak selalu tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek
Indonesia dan tidak selalu perusahaan dengan tingkat likuditas rendah akan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangannya ke Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Almilia dan Setiady (2006). Namun penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasir (2003) dan Suharli dan Rachpriliani
(2006) yang menyatakan bahwa likuiditas secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan.
Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan yang
diindikatorkan oleh SIZE memiliki nilai signifikansi 0,959. Nilai signifikan sebesar 0,959
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan
laporan keuangan. Oleh karena itu Ha3 tidak dapat diterima. Perusahaan dengan nilai total
aset yang besar tidak selalu menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia tepat
waktu dan tidak selalu perusahaan dengan total aset yang kecil akan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Saleh (2004) dan Respati (2004). Namun penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Naim (1999) yang menyatakan ukuran
perusahaan tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Umur Perusahaan yang
diindikatorkan oleh AGE memiliki nilai signifikansi 0,563. Nilai signifikan sebesar 0,563
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa Umur
Perusahaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan
laporan keuangan. Oleh karena itu Ha4 tidak dapat diterima. Perusahaan yang lebih lama
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak selalu menyampaikan laporan keuangannya secara
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tepat waktu dan tidak selalu perusahaan yang baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Saleh (2004) dan Owusu dan Ansah (2000).
Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan
Setiady (2006) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan.
Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Opini Audit memiliki
nilai signifikansi 0,999. Nilai signifikan sebesar 0,999 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan
nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa Opini Audit secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan laporan keuangan. Oleh karena itu Ha5
tidak dapat diterima. Perusahaan yang mendapat opini selain wajar dengan pengecualian
dapat menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia secara tepat waktu Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Halim (1999). Namun penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma (2004) yang
menyatakan jenis opini dari auditor independen mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan. Berdasarkan hasil pengujian statistik, maka
diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut:
Ln =-31,201(C) + 4,036(ROA) – 0,010(CR) + 0,000(SIZE) -0,202(AGE)
+ 28,506(OPINI) + ε
5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis yang  telah dilakukan di bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diindikatorkan
dengan ROA secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaiaan laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi tidak
selalu tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia
dan tidak selalu perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia.
2. Berdasarkan hasil statistik mengindikasikan bahwa rasio likuiditas yang diindikatorkan
dengan CR secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaiaan laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat likuditas tinggi tidak
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selalu tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia
dan tidak selalu perusahaan dengan tingkat likuditas rendah akan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangannya ke Bursa Efek Indonesia.
3. Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diindikatorkan
dengan total aset secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaiaan laporan keuangan. Perusahaan dengan nilai total aset yang besar tidak
selalu menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia tepat waktu dan tidak
selalu perusahaan dengan total aset yang kecil akan terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia.
4. Berdasarkan hasil statistik mengindikasikan bahwa umur perusahaan yang
diindikatorkan dengan AGE secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaiaan laporan keuangan. Perusahaan yang lebih lama terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tidak selalu menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu
dan tidak selalu perusahaan yang baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia.
5. Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa opini audit secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaiaan laporan keuangan. Perusahaan
yang mendapat opini selain wajar dengan pengecualian dapat menyampaikan laporan
keuangan ke Bursa Efek Indonesia secara tepat waktu.
5.2 Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengembangkan penelitian dengan metode
yang berbeda, sampel yang lebih luas, indikator yang lebih banyak, serta dapat
memperpanjang rentang waktu penelitiannya.
2. Bagi perusahaan diharapkan dapat menyampaikan laporan keuangan dengan
tepatwaktu agar kualitas informasi yang di dapat lebih relevan bagi pengguna laporan
keuangan.
5.3 Keterbatasan
Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia.
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2. Variabel independen yang diteliti hanya terbatas pada profitabilitas, likuiditas,
ukuranperusahaan, umurperusahaan, danopini audit.
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian hanya 3 tahun yaitu tahun 2012-2014.
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